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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami ucapkan 

selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia Tuhan Yang Maha 

Esa, buku yang berjudul Pengantar Ekonomi Mikro telah selesai di susun dan 

berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan 

penambah wawasan bagi siapa saja yang memiliki minat terhadap pembahasan 

Pengantar Ekonomi Mikro.  

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap Pengantar 

Ekonomi Mikro. Pengantar Ekonomi Mikro menjadi salah satu cabang ilmu 

ekonomi yang banyak mempelajari perilaku individu dan perusahaan dalam 

mengalokasikan sumber daya yang terbatas. Berfokus pada unit-unit ekonomi kecil, 

seperti rumah tangga dan bisnis kemudian memperlihatkan bagaimana keputusan-

keputusan ini mempengaruhi harga pasar dan alokasi sumber daya secara 

keseluruhan. Dalam pengantar ekonomi mikro, terdapat beberapa konsep dasar 

yang penting seperti konsep elastisitas. Kemudian ada konsep lainnya yakni tentang 

biaya produksi juga tentang konsep pasar uang terbagi dalam pasar persaingan 

sempurna, monopoli, oligopoli, dan persaingan monopolistik. Pengantar ekonomi 

mikro juga mencakup analisis utilitas, efisiensi alokasi sumber daya, teori 

pengambilan keputusan individu, dan eksternalitas. Melalui pemahaman tentang 

konsep-konsep ini, kita dapat mempelajari bagaimana keputusan-keputusan 

ekonomi yang diambil oleh individu dan perusahaan berdampak pada 

perekonomian secara keseluruhan. Dalam buku ini dibahas secara mendalam lagi 

yang terbagi dalam 8 bab yang terdiri dari Teori Permintaan, Penawaran, dan 

Aplikasinya, Teori Tingkah Laku Konsumen, Teori Nilai Guna, Teori Tingkah Laku 

Konsumen, Analisa Kurva Kepuasan Sama, Teori Produksi dan Kegiatan 

Perusahaan, Teori Biaya Produksi, Pasar Persaingan Sempurna, Monopoli, 

Persaingan Monopolistis, Oligopoli, Permintaan Terhadap Faktor-faktor Produksi, 

Penentuan Upah di Pasar Tenaga Kerja, Sewa, Bunga dan Keuntungan, Pasar Bebas 

dan Kebijakan Pemerintah. Buku ini disusun secara komprehensif sehingga 

diharapkan akan menjadi bahan bacaan dan bahan referensi yang menarik bagi 

pembaca. 
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Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat beberapa 

kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah menyebutkan 

“tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan hanyalah milik tuhan 
semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati secara terbuka untuk menerima 
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TEORI PERMINTAAN,  

PENAWARAN DAN APLIKASINYA 

 

A. PENGANTAR  

Teori permintaan dan penawaran diperlukan untuk mempelajari hubungan 

antara pembeli dan penjual dalam suatu pasar terutama dalam kaitannya pada 

pencapaian keseimbangan harga dan kuantitas atau yang disebut dengan 

keseimbangan pasar (market equilibrium). Teori ini pada dasarnya mempelajari 

sifat/perilaku pembeli dan penjual dalam memutuskan berapa banyak jumlah 

barang yang mereka minta atau mereka tawarkan. 

Dalam bab ini akan diuraikan hal-hal yang terkait dengan permintaan dan 

penawaran, yaitu teori permintaan dan penawaran, faktor-faktor yang 

mempengaruhi permintaan dan penawaran, pergeseran dan pergerakan kurva 

permintaan dan penawaran, keseimbangan pasar (equilibrium) serta elastisitas 

permintaan dan penawaran. 

  

B. PERMINTAAN DAN PENAWARAN 

Permintaan dan penawaran merupakan salah satu aktivitas perekonomian yang 

merujuk pada kegiatan yang dilakukan oleh konsumen/pembeli dengan produsen/ 

penjual ketika terjadi interaksi antara mereka di dalam sebuah pasar (Harmadi, 

2022). Dalam hal ini, pasar (market) adalah tempat terjadinya interaksi antara 

pembeli dan penjual baik secara langsung maupun tidak langsung. Di dalam pasar, 

pembeli akan memutuskan seberapa besar permintaannya terhadap suatu barang, 

BAB  

1 



 

 

 

 
 

TEORI TINGKAH LAKU KONSUMEN:  

TEORI NILAI GUNA 
 

A. PENDAHULUAN 

Pada bab sebelumnya yang membahas mengenai teori permintaan dan 

penawaran, telah diketahui bagaimana sifat seseorang atau masyarakat terhadap 

permintaan atau penawaran akan suatu barang dan jasa. Pada bab pertama, telah 

diterangkan bahwa semakin tinggi harga suatu produk, makin rendah 

permintaannya. Sedangkan, semakin rendah harga satu barang, makin tinggi 

permintaannya.  

 

B. TEORI NILAI GUNA (UTILITI) 

Teori perilaku konsumen merupakan dasar dari teori permintaan. Teori perilaku 

konsumen menjabarkan bagaimana cara konsumen mengalokasikan pendapatan 

yang diperoleh mereka di berbagai pilihan barang dan jasa yang tersedia untuk 

memaksimalkan kesentosaan mereka. Selain itu teori perilaku konsumen pada 

gilirannya akan membantu menjelaskan bagaimana keputusan belanja konsumen 

memberikan pemahaman seberapa besar permintaan barang terpengaruh akibat 

adanya perubahan pendapatan dan harga dan kenapa permintaan akan produk 

lebih sensitif terhadap harga dan pendapatan daripada produk lainnya. 

Schiffman & Kanuk (2007) mendefinisikan perilaku konsumen sebagai “Perilaku 
yang diperlihatkan konsumen sewaktu mencari, membeli, menggunakan, 

mengevaluasi, serta menghabiskan produk dan jasa yang mereka harap dapat 

memuaskan kebutuhan mereka." Teori perilaku konsumen sendiri terbagi menjadi 
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TEORI BIAYA PRODUKSI 
 

A. PENGERTIAN BIAYA  

Biaya merupakan seluruh dari pengeluaran serta pengorbanan yang dapat 

diukur secara moneter maupun dengan kata lain bisa diukur dengan menggunakan 

satuan uang, baik itu yang setelah dikeluarkan atau juga yang sedang berjalan dan 

bahkan pengeluaran ini dilakukan untuk menghasilkan sesuatu pendapatan.  

Biaya juga menurut pengertian akuntansi bisa dikatakan nilai dari pengorbanan 

terhadap suatu proses dari produksi dalam pembuatan produk yang dapat 

dinyatakan ke dalam bentuk satuan atau dalam keberlakuannya pada harga 

pasarnya. Jadi bisa dikatakan bahwa biaya merupakan sejumlah besarnya dana 

yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan dengan bermaksud dan bertujuan untuk 

menghasilkan suatu produk dan atau jasa, serta pengeluaran yang dimaksud bisa 

mencakup dari keseluruhan kebutuhan proses dari produksi itu sendiri dan bahkan 

sampai dengan ke proses pemasarannya. 

 

B. FUNGSI BIAYA 

Dalam biaya keberadaannya merupakan sesuatu hal yang sangat penting dalam 

suatu pemrosesan suatu produksi maupun jasa serta yang lainnya, maka ada 

beberapa fungsi biaya yang disajikan berikut ini: 

1. Dengan Menjamin Kelancaran Kegiatan Operasional. 

Biaya bisa berfungsi untuk penjamin atau menjamin dari suatu kegiatan dalam 

kelancarannya dalam aktivitas operasional sehari-hari. Apabila tidak ada atau 

tanpa adanya biaya, maka suatu keperluan dari kegiatan perusahaan tidak bisa 

dilaksanakan atau dengan kata lain tidak bisa terpenuhinya, sehingga akan 
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PASAR PERSAINGAN SEMPURNA 
 

A. PENDAHULUAN 

Pada sebuah pasar terjadi koneksi antara pembeli dan penjual, yang keduanya 

menyampaikan penawaran dan permintaan. Permintaan mencitrakan keinginan 

pembeli, sedangkan penawaran mencitrakan keinginan penjual. Pembeli 

mempunyai keinginan mendapat harga yang tidak terlalu tinggi, sebaliknya penjual 

mempunyai keinginan memperoleh harga yang tidak rendah. Dari setiap proses 

tawar menawar ini akhirnya terbentuk harga yang disetujui baik penjual maupun 

pembeli. 

Pasar diartikan oleh (Joesron, 2003) sebuah kondisi antara pembeli dan penjual 

yang menjalankan transaksi setelah keduanya mendapatkan kesepakatan harga. 

Pembeli dan penjual sama-sama memperoleh keuntungan dari timbulnya transaksi 

tersebut. Pembeli memperoleh produk yang mereka inginkan guna memberikan 

pemenuhan dan pemuasan akan kebutuhan mereka sementara penjual memperoleh 

imbalan penghasilan yang lebih lanjut dimanfaatkan guna membiayai kegiatannya 

sebagai pelaku ekonomi produksi. 

Pada kehidupan di sekeliling kita, bisa kita jumpai pasar dengan wujud kongkrit 

contohnya pasar barang (barang konsumsi). Pasar secara simpel bisa kita 

kelompokkan seperti di bawah ini: 

1. Berdasarkan segi fisik, pasar bisa dikelompokkan ke beberapa jenis, antara lain 

a. Pasar tradisional 

b. Pasar raya 

c. Pasar abstrak 

d. Pasar konkrit 
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PASAR MONOPOLI 
 

A. PENGANTAR 

Salah satu jenis pasar yang karakteristiknya berlawanan secara ekstrim dengan 

pasar persaingan sempurna adalah pasar monopoli. Secara etimologi, istilah 

monopoli berasal dari bahasa Yunani terdiri dari dua akar kata “mono” artinya satu 

dan “poli” yang berarti penjual. Dengan begitu, di dalam pasar monopoli hanya ada 

satu perusahaan yang menjual barang. Gregory Mankiw mendefinisikan (2018) 

perusahaan monopoli adalah satu-satunya produsen yang menghasilkan produk 

dan produk tersebut tidak memiliki barang substitusi yang sangat dekat.  

Sebagai satu-satunya penjual, maka monopolis, sebutan lain perusahaan 

monopoli, memiliki kekuatan untuk menentukan harga produknya. Akan tetapi, 

monopoli juga memiliki batasan dalam menetapkan harga ketika berhadapan 

dengan pembeli yang banyak. Jika harga ditetapkan terlalu mahal, pembeli akan 

bersikap menunda pembeliannya atau menggantinya dengan barang substitusi.  

Dalam jangka panjang, perusahaan monopoli dapat menikmati keuntungan 

diatas normal disebabkan terdapat hambatan yang menghalangi perusahaan-

perusahaan lain untuk memasuki industri tersebut. PT PLN, PDAM, PT KAI, PT 

Pertamina adalah beberapa contoh perusahaan-perusahaan monopoli di Indonesia. 

 

B. MUNCULNYA MONOPOLI 

Hambatan masuk merupakan penyebab utama dari munculnya monopoli. 

Beberapa faktor yang menyebabkan timbulnya hambatan masuk (Mankiw, 2018; 

Amaliawiati et.al, 2017), yaitu: 
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TEORI TINGKAH LAKU KONSUMEN:  

ANALISA KURVA KEPUASAN SAMA 
 

A. PENGENALAN KONSEP KURVA KEPUASAN SAMA 

Perilaku konsumen merupakan suatu hal yang penting dan menarik untuk 

dipelajari. Dalam kehidupan sehari-hari konsumen seringkali dihadapkan pada 

beragam pilihan barang/jasa yang akan dikonsumsinya. Beragam pilihan dengan 

variasi jenis, kualitas dan harga memberikan manfaat bagi konsumen untuk dapat 

memilih barang/jasa yang akan digunakannya sesuai dengan tingkat kesukaannya 

dan kemampuan finansialnya Berbagai macam pilihan tersebut membuat konsumen 

memiliki keleluasaan dalam mengambil keputusan pembelian yang terbaik. 

Sedangkan dari sisi produsen, ragam pilihan yang disajikan kepada konsumen akan 

menjadi faktor pendorong penjualan yang optimal apabila preferensi konsumen 

terhadap barang/jasa tersebut dipahami dengan benar (Wigati, 2011).  

Kurva indiferen merupakan pendekatan yang dipakai dalam teori ordinal. 

Pendekatan ordinal merupakan teori yang dianggap lebih baik daripada 

pendekatan kardinal. Hal ini disebabkan pendekatan kardinal memiliki kelemahan 

pada asumsi yang digunakan yaitu bahwa utilitas konsumen dari mengkonsumsi 

barang dapat diukur dengan satu kepuasan. Pada pendekatan kardinal pada 

kenyataannya sulit untuk dilakukan dimana asumsi dari pendekatan ini adalah 

besarnya utility dapat dinyatakan dalam bilangan/angka (Kennedy, 2016). Pada 

Pendekatan Ordinal kombinasi barang yang akan dikonsumsi hanya akan dibuat 

dalam peringkat atau urutan. Pendekatan Ordinal mengasumsikan bahwa 

konsumen mampu membuat urutan tingkat daya guna suatu barang yang diperoleh 
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OLIGOPOLI 
 

Jika Anda pergi ke toko untuk membeli bola tenis di Amerika Serikat, Anda 

mungkin akan pulang dengan satu dari empat merek: Wilson, Penn, Dunlop, atau 

Spalding. Empat perusahaan ini membuat hampir semua bola tenis dijual di 

Amerika Serikat. Bersama-sama perusahaan-perusahaan ini menentukan jumlah 

bola tenis yang diproduksi dan harga penjualan bola tenis.  

Pasar bola tenis adalah contoh oligopoli. Inti dari pasar oligopolistik adalah 

hanya ada sedikit penjual. Akibatnya, tindakan apa pun yang dilakukan oleh satu 

penjual di pasar akan berdampak besar pada keuntungan semua penjual lainnya. 

Perusahaan oligopolistik saling bergantung sedemikian rupa sehingga perusahaan 

menjadi tidak kompetitif. Tujuan kita dalam bab ini adalah untuk melihat 

bagaimana saling ketergantungan ini terbentuk perilaku perusahaan dan masalah 

apa yang ditimbulkannya untuk kebijakan publik. 

Analisis oligopoli menawarkan kesempatan untuk memperkenalkan game theory 

(teori permainan), yaitu studi tentang bagaimana orang berperilaku dalam situasi 

strategis. Istilah "strategis" dimaksudkan situasi dimana seseorang, ketika memilih 

di antara tindakan alternatif, harus mempertimbangkan bagaimana orang lain 

mungkin menanggapi tindakan yang dia ambil. Pemikiran strategis adalah penting 

tidak hanya dalam permainan catur tetapi juga dalam banyak keputusan bisnis. 

Karena pasar oligopolistik hanya memiliki sejumlah kecil perusahaan, masing-

masing perusahaan harus bertindak strategis. Setiap perusahaan tahu bahwa 

keuntungannya tidak hanya tergantung pada bagaimana caranya diproduksi tetapi 

juga pada berapa banyak perusahaan lain memproduksi. Dalam membuatnya 

keputusan produksi, setiap perusahaan dalam oligopoli harus mempertimbangkan 
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PERMINTAAN TERHADAP  

FAKTOR-FAKTOR PRODUKSI 
 

A. PENGANTAR 

Teori permintaan yang telah dibahas pada bab 1 adalah teori permintaan 

terhadap barang dan jasa yang diproduksi oleh perusahaan. Untuk memproduksi 

barang dan jasa tersebut, perusahaan memerlukan faktor produksi. Pada bab 8 ini, 

akan dibahas tentang teori permintaan terhadap faktor produksi. 

Dalam ilmu ekonomi, faktor produksi merupakan seluruh sumber daya yang 

digunakan perusahaan untuk memproduksi barang dan jasa. Secara umum, faktor 

produksi terdiri atas: (Rosyidi, 2017) 

1. Tenaga Kerja (labor)  

Dalam ilmu ekonomi, istilah tenaga kerja manusia bukanlah semata-mata 

kekuatan manusia untuk melakukan kegiatan fisik tetapi lebih luas lagi yaitu 

sumber daya manusia (human resources) 

2. Modal (capital) 

Nama lain atau sebutan faktor produksi modal ini adalah barang-barang modal 

riil (real capital goods) yang meliputi semua jenis barang yang dibuat untuk 

menunjang kegiatan produksi barang-barang dan jasa-jasa lainnya. 

3. Tanah (land) 

Tanah atau land ini sering disebut dengan sumber saya alam natural resoures) 

adalah segala sumber asli yang tidak berasal dari kegiatan manusia dan bisa 

diperjualbelikan. 
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